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ABSTRAK

Pembahasan mengenai takdir pada dasarnya sama, yaitu mengenai
kekuasaan dan kehendak Tuhan serta bagaimana posisi manusia menentukan
pilihannya. Takdir dalam Islam menjadi perdebatan pelik. Konsep takdir yang
sepenuhnya ditentukan Tuhan, menyebabkan kondisi pessimisme dalam
perkembangan dunia Islam. Semisal dengan timbulnya berbagai aliran kalam
dalam Islam. Satu sisi menyatakan nasib manusia sepenuhnya keputusan tuhan,
yang diwakili oleh aliran Jabariah. Serta yang menyatakan berdasar kehendak
manusia yang diwakili aliran Qadariah.

Dalam hal ini penulis tertarik meneliti konsep takdir dalam pandangan Ibn
Hazm. Berbeda dengan dua aliran di atas, menurut Ibn Hazm takdir tidak
sepenuhnya telah ditentukan. Dia berpendapat manusia memiliki kebebasan untuk
memilih takdir yang dibuatnya. Sehingga rumusan masalahnya sebaga berikut;
pertama, bagaimana konsep takdir menurut Ibn Hazm? Kedua, bagaimana
implikasinya terhadap persoalan kalam dalam Islam? sedangkan kegunaan dan
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep takdir dalam pemikiran Ibn
Hazm dan mengetahui implikasinya terhadap kalam. Sedangkan metode yang
digunakan adalah penelitian literature. Sumber-sumber data yang digunakan
adalah sumber-sumber yang relevan dengan permasalahan tersebut dan kemudian
diolah melalui teknik deskrispsi, intrepetasi dan analisa.

Dari penelitian ini dapat dihasilkan jawabau untuk menjawab rumusan
masalah di atas, bahwa Tuhan menciptakan takdir sesuai dengan kemampuan
manusia beserta dengan ukuran dan batasnya yang bisa dilakukan manusia.
Manusia sepenuhnya bertanggung jawab kepada semua tindakan yang dilakukan.
Karena selain memciptakan takdir, Tuhan juga memberi hak manusia untuk
memilih hukum-hukum yang felah dibuatnya. Sarana untuk mengetahui adanya
hukum-hukum tersebut menurut 1bn Hazm adalah akal. Di samping itu, takdir
memiliki implikasi besar dalam masa perkembangan kalam selanjutnya.
Utamanya dalam menimbulkan sikap apatis, skeptis, pessimis maupun optimis
dalam peradaban Islam.

Niv



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsepsi takdir banyak memiliki pengaruh besar dalam
perkembangan dunia Islam. Diakui atau tidak, pengaruh konsep aliran
Jabariyah, bahwa segala sesuatu adalah kehendak tuhan, membuat umat
Islam menerima terhadap nasib yang menimpa dengan sabar. Sehingga
menyebabkan mereka menjadi fatalistis (menyerah) menerima atas apu
yang akan menimpanya. Terlihat tidak adanya kekerasan hati
mengharapkan usaha dan tenaga sendiri, untuk menolak apa yang tidak
disukai atau sesuatu yang diingini. Akhirnya memunculkan kreatifitas
yang maju menentukan sendiri menata laju peradaban Islam. Yang ada
dalam pikirannya ialah, bahwa tidak ada sesuatu yang akan menimpanya,
melainkan semua itu adalah kehendak atau takdir Allah SWT.!

Kenyataan gadar itu telah dikenal dan diakui orang lebih dahulu
dari pada kenyataan Tuhan. la sudah menjadi keyakinan orang dengan
nama fatum® atau karma, sebelum orang tahu memikirkan keadaan Tuhan
yang Esa. Manusia mengenali gadar itu berdasar pengalaman diri sendiri
dan disaksikannya melalui pengalaman orang lain, yang sama hidup

dengan dia dan yang mendahului darinya.

" Hadji A. Salim, Keterangan Filsafat Tentang Tauhid, Takdir dan Tawakkal (Jakarta:
Tintamas, 1953), him. 32.

* Fatum diartikan sebagai nasib atau suratan, adalah scbuah pengakuan yang terjadi pada
mnasa Yunani kuno beberapa ratus tahun sebelumn nabi Isa as lahir. Ibid., him. 53,



Manusia mengalami qadar itu, sebagai satu kekuasaan yang dari
luar dirinya berlaku atas dirinya; kekuasaan yang tidak dapat ditolak. Ia
tahu karena pengalaman yang nyata dijalaninya dan disaksikannya.’

Fazlur Rahman menjelaskan, bahwa Allah sebagai pencipta alam
ini sebagai sesuatu yang tak terhingga dan mutlak, oleh karenanya segala
yang diciptakan-Nya adalah terhingga. Setiap sesuatu memiliki potensi-
potensi tertentu tetapi betapapun banyaknya potensi-potensi tersebut tidak
dapat membuat yang tgrhingga melampaui keterhinggaannya dan menjadi
tidak terhingga.

Inilah yang dimaksudkan Al-Qur'an ketika ia mengatakan bahwa
setiap sesuatu selain dari pada Allah SWT "mempunyai ukuran" (gadar,
qadr, takdir, dan lain sebagainya), dan oleh ukuran itu tergantung kepada
Allah*

Ini adalah salah satu perbedaan mendasar mengenai sifat Allah
dengan makhluk ciptaan-Nya. Termasuk di dalamnya sifat kekuasaan-Nya,
dimana sifat iri terwujud dalam bentuk kreatifitasnya yang penuh kasih,
dalam artian bahwa Allah SWT menciptakan segala sesuatu ciptaan-Nya
adalah berdasar ukuran atau aturan tertentu dan tidak diciptakan secara
asal.’

Iman kepada takdir atau qadar termasuk salah satu sendi akidah

? Ibid., him. 59.

* Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur'an, terj. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka,
1996), him. 97.

5 Ibid., him. 18.



Islam. Masalah ini sejak dahulu telah menjadi pembahasan, baik oleh ahli
agama maupun oleh ahli filsafat. Persoalan yang terpenting berkisar pada
pertanyaan tentang tindakan manusia, apakah ia berasal dari karsa bebas
(ikhtiar) manusia sendiri ataukah telah ditentukan sebelumnya oleh Tuhan
sehingga manusia tidak mempunyai hubungan sama sekali dengan
perbuatannya. Ibarat kapas yang diikat dengan benang, digantungkan di
pohon, bergerak mengikuti arah angin berhembus. Demikian pula nasib
seseorang baik atau buruk, terlebih dahulu ditentukan Tuhan, ataukah
merupakan hasil dari tindakannya.®

Berbicara tentang takdir Tuhan memang bukan suatu hal yang
mudah sebab yang dibicarakan langsung menyangkut kehendak Tuhan
terhadap makhluk-Nya. Misalnya, manusia tidak dapat mengetahui dengan
sebenarnya mengapa Fulan meninggal dalam perjalanan, tidak ditengah-
tengah keluarganya.’

Agama Islam meyakini bahwa setiap orang pada dasarnya hanya
menjalani apa yang telah tertulis atau apa yang telah ditetapkan pencipta
untuk kehidupannya. Namun demikian Islam juga melarang seseorang
bersikap pasif (hanya diam menunggu). Adanya pengertian bahwa segala
sesuatu yang terjadi sudah digariskan oleh sang pencipta, adalah agar
seseorang tidak perlu merasa berduka cita secara berlebihan, atas kejadian

tidak menyenangkan yang terjadi dalam kehidupannya dan juga tidak perlu

¢ Ahmad Azhar Basyir, Beragama Secara Dewasa “Akidah Islam” (Yogyakarta: UII
Press, 2002), hlm. 159-160. '

7 Ibid., hlm. 160,



merasa bangga secara berlebihan atas keberhasilan yang sudah diraihnya
dalam hidup, karena semua itu terjadi atas izin dan kehendak dari-Nya.®
Sebagaimana diketahui, doktrin agama Islam mempunyai dua
cabang yang esensial; akidah” dan syari’at.'® Akidah (agidah) adalah aspek
teoritis (nazhari) yang harus diyakini kebenarannya tanpa ragu-ragu oleh
setiap muslim; sedangkan syariat (syari‘ah) merupakan aspek praktis
(amali) yang memuat aturan-aturan yang harus dipatuhi seorang muslim
dalam kehidupannya, haik dalam hubungannya dengan Tuhan, alam
semesta dan sesama manusia, maupun dengan kehidupan itu sendiri.'!
Dalam penjelasannya mengenai rukun iman sebagai pokok-pokok

ajaran dalam Islam, Rasulullah saw bersabda:

op g Y psdly Al a8 aSals 5 A, o5 ol oyl

® http://www.masud.co.uk/ISLAM/nul/masdq4.htm. download tanggal. 22 Descmber

2005

° Dalain terminologi al-Qur’an, akidah disebut “iman”, yang berarti percaya atau
membenarkan (tashdiq). Beberapa ayat al-Qur’an menjelaskan macam-macam obyek kepercayaan
dalam Islam, yaitu: Allah, hari akhirat, para Rasul, malaikat dan kitab suci, yang terakhir adalah
takdir (baik dan buruk). Lihat. Zurkani Jahja, Teologi Al-Ghazali Pendekatan Metodologi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 19,

' Syariat lebih scring discbut scbagai “al-amal al-shalih” (perbuatan baik). Dalam hal
ini kaitannya dengan amalan lahiriah yang dilakukan dengan anggota badan akan ajaran Islam
seperli shalat. Lihat. Ahmad Daudy, Kuliah Akidah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hlm. 32.
Perlu diketahui bahwa syariat Islam itu mencakup dan mengikat seluruh umat Islam, ia merupakan
Jjantung kehidupan yang tak terpisahkan dari kchidupan umat Islam. Syariat bersifat universal,
menjelaskan hak-hak masvarakat muslim dan scloruh umat manusia. 'wga mencakup segala
kemaslahatan sosial dan moral. Oleh karenanya. apabila dapat memahami syariat dengan baik,
maka dengan mudah mengetahui bagaimana cara beribadah yang benar, yang notabene hal ini
merupakan cara berhubungan antara seorang haraba dengan Tuhannya. Dalam buku. Muhammad
Alwi al-Maliki, Syariat Islam: Pergumulan Teks dan realitas, 1ctj. Abdul Mustagim (Yogyakarta:
eLSAQ press, 2003), hlm. 129.

! Zurkani Jahja, Teologi Al-Ghazali..., him, 1.
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Artinya: “Iman, ialah engkau percaya kepada Allah , malaikatnya, dan
kitabnya, dan hari akhir, dan kamu percaya pada qadar Tuhan
yang baik maupun yang buruk”. (HR. Muslim).

Iman képada gadar merupakan tiang iman keenam atau sebagai
rukun iman yang terakhir. Qadar yang dalam keseharian sering disebut
dengan takdir, ialah suatu peraturan umum yang telah diciptakan Allah
untuk menjadi dasar alam ini, dimana terdapat hubungan sebab dan
akibat,'?

Berkaitan dengan pembacaan di atas, peneliti tertarik meneliti Ibn
[lazm. Berbeda dengan tokoh-tokoh lainnya yang terjebak antara wilayah
otonomi manusia dan tuhan, Ibn Hazm berupaya- memandang tentang
takdir secara proporsional. Baginya ada ruang tersendiri di antara dua hal
tersebut. Yaitu bagaimana memposisikan secara wajar wilayah otonomi
manusia dan otoritas tuhan dalam melakukan kemutlakan tindakan.

Hal ini berpengaruh terhadap konstruk kajian keislaman tentang
takdir yang lebih positif. Namun demikian, kajian takdir Ibn Hazm
sepengetahuan penulis belum sepenuhnya mendapatkan ruang besar untuk
diteliti secara luas. Padahal sangat berharga bagi kepentingan kemajuan
Islam masa mendatang. Konsep takdir yang fatalistic atau takdir yang

menganut kebebasan otonomi manusia, justru membuat ketimpangan

dalam menjalani kehidupan kemasyarakatan selanjutnya.

' Nasrudin Razak, Dienul Islam; Penafsiran Kembali Islam Sebagai Suatu Aqidah dan
Way of Life (Bandung: PT Al-Maarif, 1996), him. 167.



B. Rumusan Masalah
Dengan tujuan lebih memfokuskan dan membatasi kajian, berikut
ini akan dipaparkan rumusan masalah yang akan dibahas berdasarkan latar
belakang masalah sebelumnya sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep takdir menurut Ibn Hazm?

2. Apa Implikasinya terhadap persoalan Kalam dalam Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan )
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep takdir Ibn Hazm.

2. Untuk mengetahui implikasinya terhadap persoalan kalam dalam
Islam.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Dapat memberi kontribusi positif dengan mengetahui dan memahami
konsep takdir Ibn Hazm dan diharapkan pemahaman itu juga dapat
memberi sumbangan ilmu pengetahuan bagi aspek pengkajian lain dari
pemikiran Ibn Hazm.,

2. Bagi penulis sendiri, penelitian ini berguna untuk memberikan
wawasan yang lebih mengenai konsep takdir secara umum, dan

kaitannya dengan persoalan kalam dalam Islam.

D. Telaah Pustaka
Kalangan ulama berpendapat bahwa gadar (takdir) adalah segala

ketentuan, undang-undang, peraturan dan hukum yang ditetapkan secara



pasti oleh Allah SWT untuk segala yang ada (maujud), yang mengikat
antara sebab dan akibat segala sesuatu.'?

Fazlur Rahman dalam bukunya yang berjudul Zema Pokok Al-
Qur’an,'* mengatakan bahwa takdir merupakan konsep kebebasan Tuhan
dalam menciptakan segala sesuatunya, sebagai yang Maha Kuasa dengan
memberikan keterbatasan (ukuran) kepada setiap ciptaan-Nya. Menurut
Rahman, doktrin yang terkandung dalam ¢adar sendiri adalah bahwa
Allah saja yang tak terhingga secara mutlak sedang setiap sesuatu yang
selain dari pada-Nya sebagai ciptaan-Nya memiliki tanda “ukuran/
keterhinggaan” atau memiliki potensi yang terbatas—walaupun jangkauan
potensi-potensi ini, misalnya yang dimiliki manusia, mungkin saja sangat
luas.

Dalam buku Wawasan Al-Qur'an; Tafsir Maudlui, Atas Pelbagai
Persoalan Umat,"> M. Quraish Shihab berpendapat bahwa takdir adalah
segala sesuatu yang terjadi di alam raya ini, baik dari sisi kejadiannya,
kadar ataupun ukuran tertentu. Sebab tidak ada sesuatupun yang terjadi
tanpa takdir, termasuk manusia. Menurutnya bahwa takdir itu mencakup
semua hukum-hukum kemasyarakatan dan hukum-hukum alam.

Sementara dalam buku 7rilogi Islam “‘Islam, Iman & Thsan, karya

"* Yunahar llyas, Kuliah Akidah Islam (Yogyakarta: LPPI, 1998), him. 177-178,
" Fazlur Rahman, Tema Pokok... . him. 15,

"> M. Quuaish Shihab, Wawasan Al-Quran; Tafsir Maudlui, Atas Pelbagai Persoalan
I'mat (Bandung: Mizan, 1998), him. 63.



Shaciko Murata dan William C. Chittik'® dalam bahasannya mengenai
takdir adalah, bahwasannya Allah SWT sebagai yang Maha Kuasa
mempunyai kekuatan daya kreatifitas dalam menciptakan mahluk-Nya
sebagai ciptaan-Nya dengan keterbatasan yang dimiliki, termasuk takdir
akan ketetapan sesuatu mengenai baik dan buruk dalam perilaku
kehidupan manusia.

Sejauh ini kajian tentang pemikiran Ibn Hazm telah banyak
dilakukan, namun sejauh penelusuran penulis, belum ada yang secara
khusus membahas mengenai konsep takdir Ibn Hazm. Setidaknya ada
beberapa karya yang membahas mengenai pemikiran Ibn flazm, adalah
skripsi Fuad Nawawi yang membahas tentang penolakan Ibn Hazm
terhadap tarjih al Hadist dalam kitah al-lhkam i Ushul al-Ahkam, skripsi
tersebut menjelaskan bahwa Ibn Hazm dalam menyelesaikan hadist yang
nampak bertentangan berusaha melakukan pengkompromian semaksimal
mungkin dengan maksud mempertahankan teks-teks tersebut dengan
asumsi bahwa nash-nash agama baik Al-Qur'an maupun hadist shahih
mempunyai kedudukan dan kekuatan yang sama, tidak ada pengunggulan
Satu sama lain sehingga menolak adanya tarjih. Tarjih menurut Ibn Hazm
sebagai bagian dari qiyas yang sifatnya dugaan yang rusak dan tidak ada
landasannya dalam Al-Qur'an, al- hadist maupun ijma.

Skripsi Muhammad Alj Saputra dengan judul " Ibn Hazm dan Studi

'* Sachiko Murata dan William C, Chittick. Trilogi Islam “Islam, Iman & [hsan”

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997).



Kritik Hadist", dalam skripsi ini menjelaskan mengenai ketetapan tolok
ukur kesahihan hadist menurut Tbn Hazm haruslah bersambung sanadnya
mulai dari permulaan sanad hingga penghujung sanad (Nabi Muhammad
SAW). Ibn Hazm tidak menyebutkan secara eksplisit persyaratan
ketiadaan illat (cacat) dan ketiadaan kejanggalan (syaz) dalam kriterianya.
Ibn Hazm juga tidak menerima tadlis periwayatnya. Mengenai tolok ukur
kesahihan matn hadist, Ibn Hazm tidak merumuskannya secara sistematis.
Namun melalui telaah, Ibn Hazm menolak hadist-hadist yang sanadnya
da’if(lemah).

Ibn Hazm adalah seorang literalis yang mempunyai kedudukan dan
peranan amat penting dalam sejarah dan perkembangan mazhab Zahiri. Ia
dikenal sebagai tokoh yang paling menonjol dalam mazhab ini setelah
pendirinya Dawud al-Is fahani (w. 270/884).

Sebagai seorang yang menghasilkan karya-karya pemikiran dalam
khazanah keislaman, tentunya menarik untuk dikaji. Dari kalangan
intelektual muslim, yang menulis secara khusus biografi dan pemikiran
Ibn Hazm adalah Muhammad Abu Zahrah dalam bukunya [bn Hazm
Hayatuhu wa 'Asruliy Araubu wa Fighuhu."" Dalam tulisannya ini Abu
Zahrah membahas tentang riwayat dan perjalanan kehidupan Ibn Hazm,
sejak lahir sampai dewasanya, peristiwa-peristiwa dalam hidupnya dan

perjalanan intelektualnya serta pemikiran-pemikirannya yang didasarkan

17 Muhammad Abu Zahrah. 7bn Hazin Hayatuhu wa 'Asruhu Arauhu wa Fighuhu

(Kairo: Dar al-Fikr al Arabiy, 1.1).
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pada kitab 1bn Hazm seperti a/-Muhalls, al-Ihkam I Ushil al-Abkam dan

al-Fishal i al-Milal wa al-Ahwa wa an-Nibal

. Metode Penclitian
Metode adalah cara tepat dan utama yang digunakan untuk
mencapai tujuan. Metode ini meliputi seluruk perjalanan  dan
perkembangan pengetahuan, seluruh rangkaian dari permulaan sarhpai
kesimpulan ilmiah, baik unuk bagian khusus maupun untuk seluruh
bidang atau obyek pen‘elitian.18 Agar penulisan ini dapat terarah, maka
dalam mengolah data yang berkaitan dengan pokok-pokok pikiran Ibn
Hazm digunakan tahap-tahap sebagai berikut:
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam pembahasan skripsi ini adalah penelitian
historis factual mengenai konsepsi tokoh.'” Maka dalam hal ini penulis
mengadakan penelitian kepustakaan (library  research), yaitu
mengumpulkan buku-buku baik primer maupun sekunder, yang ada
hubungannya dengan pemahaman masalah takdir serta literatur
pendukung untuk memperjelas kajian ini.
b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu dengan tujuan

menggambarkan secara tepat mengenai konsep takdir Ibn Hazm untuk

'® Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hlm. 10.

' 1bid., hlm. 136.
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selanjutnya di analisis.
Pendekatan Masalah

Secara metodologis, penelitian ini merupakan bagian penelitian
yang menggunakan pendekatan historis. Pendekatan historis ini adalah
penelitian mengenai pendidikan seseorang, sifat-sifat, watak, pengaruh
lingkungan maupun pemikiran dan ide dari subyek serta pembentukan
watak vtokoh.zo Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengkaji biografi
Ibn [lazm, karya-karya, situasi dan kondisi yang dimungkinkan ikut
mempengaruhi corak pemikiiannya.
Teknik Pengambilan Data

Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka
langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan dari sumber-sumber primer maupun sekunder.
Adapun sumber primer yang dijadikan acuan adalah kitab karya 7bn
Hazm al-Fishal fi al-Milal wa al-Ahwa wa an-Nihal, sedangkan
sumber-sumber sekunder adalah kitab-kitab, buku atau literatur-
literatur yang ada sebagai penunjang dalam penulisan skripsi.
Analisis Data

Dalam mengolah data yang berkaitan dengan pokok-pokok
pemikiran Ibn Hazm, penulis menggunakan melalui beberapa tahapan-

tahapan sebagai berikut:

him. 45.

% Sudarto. Metodologi Penelitian I'ilsqfat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),
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a. Deskripsi-analitis

Setelah  data  terhimpun kemudiaﬁ dianalisis dengan
menggunakan teknik: Deskriptif-analitis, yaitu penyelidikan yang
kritis terhadap suatu kelompok manusia, obyek, self, kondisi, suatu
sistem permnikiran atau suatu kelas untuk membuat paparan, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual akurat tentang sifat serta
hutungan antar fenomena yang diselidiki.*!

Sedangkan analitis yang dimaksud untuk menguraikan secara
teratur /seluruh konsep yang ada relevansinya dengan pembahasan.
Data-data yang telah terkumpul di susun lalu diadakan analisis.

Tehnik analisis data dilakukan dengan menentukan,
menafSirkan serta mengklarifikasi dan membandingkan fenomena-
fenomena yang ada dalam pembahasan ini, fenomena-fenomena yang
dianalisis bersumber dari pemikiran tentang hak asasi manusia lebih.
Jelasnya hak anak memperoleh pendidikan dalam pandangan Islam,
dengan menggunakan metode:

Induktif, yaitu analisis data yang berangkat dari fakta-fakta
atau peristiwa-peristiwa yang khusus kongkrit, kemudian dari fakta-
fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus kongkrit ditarik dari

generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat-sifat umum.??

2 Mohammad Nashir Phd, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hlm.
155,

*? Sutrisno Hadi, Metode Research I (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1986), him. 42.
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Deduktif, yaitu analisa data yang berangkat dari pengetahuan
yang sifatnya umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum
itu kita hendak menilai suatu kejadian yang khusus.”

b. Interpretasi

Penulis menangkap serta memahami tulisan-tulisan, pokok-
pokok pemikiran Ibn Hazm yang terdapat dalam karya-karya dan
pandangan sekitar terhadapnya. Penulis juga memahami berbagai
pendapat tentang masalah tertentu yang mendukung analisis

pemikiran Ibn Hazm **

F. Sistematika Pembahasan

Dalam melakukan pembahasan, penelitian ini akan dibagi menjadi
lima, yang masing-masing memiliki korelasi dan kesinambungan. Adapun
gambaran umum tentang hal-hal tersebut sebagai berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan. Dalam bab ini penulis
memaparkan landasan atau pijakan awal pembahasan skripsi ini, yaitu
sebagai langkah awal dalam penyusunan dan mengarahkan arah
pembahasan skripsi ini. Pembahasan awal ini meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalan, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan bagian yang mendeskripsikan biografi Ibn

B Ibid

" Anton Bakker dan Charis Zubair, Metologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 41.
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[Hazm, yang meliputi riwayat hidup, pendidikan serta karya-karyanya.

Bab ketiga, adalah bagian pembahasan mengenai konsep takdir
dalam teologi Islam, dalam pembahasan tersebut di dalamnya mencakup
pengertian tqologi Islam, sejarah lahirnya teologi Islam serta yang
mengakibatkan ‘munculnya beberapa aliran dalam teologi Islam, dan
beberapa pendapatlnya mengenai takdir dalam teologi Islam.

Bab keempat, dalam pembahasan ini, penulis mencoba menganalisa
mengenai konsep takdir Ibn Hazm serta Implikasinya terhadap persoalan
kalam dalam Islam.

Bab kelima yang merupakan bab penutup berisi tentang kesimpulan

dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan terdahulu dapat disimpulkan beberapa hal
berkaitan dengan konsep takdir Ibn Hazm. Secara garis besar kesimpulan
tersebut adalah:
1. Konsep takdir Tbn T1azm
Bagi Ibn Hazm, takdir adalah segala sesuatu yang diciptakan
berdasar ukuran. Dalam ciptaan-Nya mengenai alam beserta isinya
merupakan suatu keputusan mutlak Tuhan yang tidak bisa diubah oleh
siapapun kecuali Tuhan. Dalam putusannya itu pula Tuhan memberikan
kemampuan pada makhluknya untuk berkreatifitas berdasar akal yang
diberikannya, namun begitu akal juga memiliki keterbatasan dalam
berfikir dan itulah yang dimaksud dengan takdir atau qadar Tuhan.
a. Takdir dan tanggung jawab manusia
Menurut Ibn Hazm manusia tidak bisa meletakkan takdir
sebagai sesuatu yang mutlak semuanya, dengan mengembalikan
kepada Tuhan. Secara mutlak Tuhan menciptakan takdir yang bersifat
baik atau buruk. Namun, Dia juga menganugerahkan manusia
kemampuan untuk memilih di antara dua takdir tersebut. Sehingga
manusia sepenuhnya bertanggung terhadap pilihan takdir yang

dipilihnya sendiri.

67
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